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RINGKASAN 

 

Tanaman pinang (Areca catechu L.) adalah salah satu jenis palma, yang 

ditanam terutama untuk dimanfaatkan bijinya. Biji pinang memiliki banyak 

kegunaan antara lain bermanfaat sebagai bahan industri farmasi, kosmetika, bahan 

pewarna pada industri tekstil dan juga untuk dikonsumsi dikenal sebagai salah 

satu campuran saat orang makan sirih, selain gambir dan kapur. Kotoran puyuh 

mengandung protein atau nitrogen yang cukup tinggi, penggunaan pupuk NPK 

dengan keberhasilan program pemupukan dari pertanian. 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Respon pemberian pupuk 

kotoran puyuh dan Pupuk NPK 16:16:16 interaksinya berpengaruh serta 

mendapatkan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman pinang 

(Areca catechu L). 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dalam bentuk factorial dengan dua faktor yaitu 

kotoran burung puyuh (P) yang terdiri dari 3 taraf yaitu P0 : tanpa pemberian 

kotoran puyuh, P1 : pemberian kotoran puyuh 50 gr/tanaman, P2 : pemberian 

korotan burung puyuh 100 gr/tanaman. Faktor kedua NPK (N) yang terdiri dari 3 

taraf yaitu N0 : tanpa pemberian pupuk NPK, N1 : pemberian NPK 3 gr/tanaman, 

N2 : pemberian pupuk NPK 6 gr/tanaman. Terdapat tiga ulangan dan dua tanaman 

diambil sebagai sampel. 

Data hasil penelitian dianalisa secara statistik dan disajikan dalam bentuk 

tabel. Apabila F hitung lebih besar sama dengan F tabel 5% maka dilakukan uji 

lanjut Ducan Multiple New Range Test (DMNRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa puyuh berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Kombinasi perlakuan terbaik adalah P2N2 yaitu pemberian kotoran 

burung puyuh 100 gr/tanaman dan NPK 6 gr/tanaman. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman pinang (Areca catechu L.) adalah salah satu jenis palma, yang 

ditanam terutama untuk dimanfaatkan bijinya. Biji pinang memiliki banyak 

kegunaan antara lain bermanfaat sebagai bahan industri farmasi, kosmetika, bahan 

pewarna pada industri tekstil dan juga untuk dikonsumsi dikenal sebagai salah 

satu campuran saat orang makan sirih, selain gambir dan kapur. Salah satu upaya 

mendukung pengembangan pinang yaitu dengan menjamin ketersedian bibit, 

mengingat pada saat ini sulitnya mencari bibit pinang yang berkualitas karena 

biasanya bibit pinang yang ditanam berasal dari benih yang tumbuh liar dibawah 

pohon pinang itu sendiri, sehingga perllu dilakukan kegiatan penelitian. 

Pembibitan merupakan langkah awal dari seluruh rangkaian kegiatan 

budidaya tanaman. Salah satu usaha yang dilakukan untuk menghasilkan bibit 

yang bermutu dan berkualitas serta siap untuk  ditanam. Faktor utama yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman diperkebunan pinang yaitu penggunaan 

bibit yang berkualitas. Pembibitan merupakan salah satu usaha yang dilakukan 

untuk menghasilkan bibit yang bermutu dan berkualitas serta siap untuk ditanam. 

Tanah  PMK salah satu  tanah yang  memiliki unsur hara  yang rendah dan 

tingkat kesamaan yang tinggi sehingga perlu melakukan pemupukan yang 

bertujuan untuk  menambah unsur hara yang dibutuhkan  tanaman. Tanpa adanya 

penambahan unsur hara melalui pemupukan, pertumbuhan dan perkembangan 

bibit, yang hanya bergantung pada persediaan hara yang ada di dalam media 

tanah, akan menjadi lambat. Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan 

bibit tanaman pinang ialah dengan cara pemupukan yang berimbang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. 

Kotoran puyuh mengandung protein atau nitrogen yang cukup tinggi, 

sehingga banyak dimanfaatkan oleh petani sekitar peternakan sebagai pupuk 

organik untuk berbagai taanaman. Pupuk organik kotoran puyuh memiliki 

kandungan unsur hara yang tinggi, mudah terurai, dan mudah diserap sehingga 
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meningkatkat pertumbuhan tanaman kotoran puyuh memiliki kandungan N 0,061-

3,19% kandungan P 0,209-1,37% dan kandungan K20 sebesar 3,133%. 

Upaya yang dapat dilakuan untuk meningkatkan kesuburan tanah lapisan 

subsoil pada media pembibitan pinang adalah dengan pempupukan. Pupuk NPK 

16:16:16 (Pupuk Mutiara) sebagai salah satu pupuk majemuk dapat menjadi 

alternatif dalam menambah unsur hara pada media tanam karena memiliki 

kandungan hara makro N,P dan K dalam jumlah relatif tinggi. Pupuk adalah 

semua bahan yang diberikan ke dalam tanah dengan tujuan untuk memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Syofia dkk., 2014). 

Kotoran burung puyuh selain mudah diperoleh juga merupakan salah satu 

jenis pupuk kandang yang cukup baik untuk dijadikan pupuk, karena mengandung 

unsur-unsur hara makro (Ca, P, N, K, dan CI) dan unsur hara mikro (Fe, Cu, Zn, 

Mn, dan Mo) yang diperlukan oleh tanaman (Listyawati dkk., 1997).Kotoran 

burung puyuh memiliki berbagai kandungan unsur hara diantaranya N 0,061 - 

3,19% kandungan P 0,209 – 1,37% dan kandungan K2O sebesar 3,133% (Agustin 

dkk., 2017) Manfaat pupuk kandang puyuh yaitu menambah unsur hara dalam 

tanah, mempzertinggi humus, mempunyai pengaruh positif terhadap sifat fisik dan 

kimia tanah, mendorong kehidupan jasad renik, serta mengembalikan unsur hara 

yang tercuci. Bahwa pengaruh pemberian pupuk kandang puyuh bagi tanah akan 

menaikkan daya menahan air, menambah humus atau bahan organik dalam tanah, 

memperbaiki struktur tanah, sehingga merupakan media yang baik bagi 

pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis telah melakukan 

penelitian dengan judul : “Respon pemberian pupuk kotoran puyuh dan pupuk 

NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan bibit pinang (Areca catechu L)”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh dan mendapatkan  dosis kotoran puyuh terhadap 

pertumbuhan bibit tanaman pinang. 

2. Mengetahui pengaruh dan mendapatkan dosis pupuk NPK 16:16:16 

terhadap pertumbuhan bibit tanaman pinang. 



3 
 

3. Mendapatkan dan mengetahui interaksi terbaik pemberian kotoran 

puyuh dan NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan bibit tanaman pinang. 

1.3. Hipotesis 

1. Pemberian kotoran puyuh berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

bibit tanaman pinang. 

2. Pemberian pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman pinang. 

3. Pemberian kotoran puyuh dan NPK 16:16:16 terhadap tanaman bibit 

pinang meberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman 

pinang. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan parameter terbaik 

yaitu pemberian pupuk kotoran puyuh dengan pupuk NPK 16:16:16 terhadap 

tanaman pinang dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Pemberian pupuk kotoran puyuh berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter 

pengamatan dengan dosis terbaik adalah 100 gr/tanaman. 

2. Pemberian pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter 

pengamatan dengan dosis terbaik adalah 6 gram/tanaman.  

3. Interaksi pemberian pupuk kotoran puyuh dengan pupuk NPK memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap parameter dengan dosis kombinasi terbaik adalah 

pupuk kotoran puyuh 100 gr/tanaman dengan NPK 6 gram/tanaman. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk 

menggunakan pupuk kotoran puyuh 100 gr/tanaman dan NPK 6 gram/tanaman 

untuk tanaman pinang, dan melanjutkan penelitan dengan meningkatkan dosis 

pupuk. 
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